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Abstrak
Aborsi adalah proses pengakhiran hidup dari janin sebelum diberi kesempatan untuk bertumbuh
(www.aborsi.org). Menurut dunia kedokteran, aborsi dibagi menjadi tiga, yaitu aborsi spontan atau
aborsi tidak sengaja, aborsi buatan atau aborsi yang disengaja, dan aborsi terapeutik. Faktor-faktor
yang mempengaruhi seseorang dalam mengambil sikap untuk melakukan aborsi, diantaranya adalah
faktor pengalaman pribadi, faktor budaya, faktor orang lain yang dianggap penting, faktor lembaga
hukum dan agama, faktor media massa, dan faktor emosional.

Kata Kunci: Sikap, remaja, abortus provocatus

Pendahuluan

Aborsi adalah proses pengakhiran hidup
dari janin sebelum diberi kesempatan untuk ber-
tumbuh (www.aborsi.org). Dalam dunia kedokteran,
aborsi dibagi menjadi tiga (3). Pertama, aborsi
spontan atau alamiah berlangsung tanpa tindakan
apapun. Aborsi ini kebanyakan disebabkan karena
kurang baiknya kualitas sel telur dan sel sperma.
Kedua, aborsi buatan atau sengaja adalah peng-
akhiran kehamilan sebelum usia kandungan 28
minggu sebagai suatu akibat tindakan yang dise-
ngaja dan disadari oleh calon ibu maupun pelaksana
aborsi (dalam hal ini dokter, bidan atau dukun ber-
anak). Ketiga, aborsi terapeutik atau medis adalah
pengguguran kandungan buatan yang dilakukan atas
indikasi medik. Sebagai contoh, calon ibu yang
sedang hamil tetapi mempunyai penyakit darah
tinggi menahun atau penyakit jantung yang parah
yang dapat membahayakan baik calon ibu maupun
janin yang dikandungnya, tetapi ini semua atas per-
timbangan medis yang matang dan tidak tergesa-
gesa (www.aborsi.org).

Dalam pasal 75 Undang-undang Kesehatan
yang baru tahun 2009, disebutkan bahwa (1) Setiap
orang dilarang melakukan aborsi; (2) Larangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dike-
cualikan berdasarkan: a. Indikasi kedaruratan medis
yang dideteksi sejak usia dini kehamilan, baik yang
mengancam nyawa ibu dan atau janin, yang men-
derita penyakit genetik berat dan atau cacat bawaan,
maupun yang tidak dapat diperbaiki sehingga me-
nyulitkan bayi tersebut hidup di luar kandungan;
atau b. kehamilan akibat perkosaan yang dapat me-
nyebabkan trauma psikologis bagi korban per-
kosaan; (3) Tindakan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) hanya dapat dilakukan setelah melalui kon-
seling dan atau penasehatan pra tindakan dan dia-

khiri dengan konseling pasca tindakan yang dila-
kukan oleh konselor yang kompeten dan berwe-
nang; (4) Ketentuan lebih lanjut mengenai indikasi
kedaruratan medis dan perkosaan, sebagaimana di-
maksud pada ayat (2) dan ayat (3) diatur dengan
Peraturan Pemerintah. Dengan adanya peraturan pe-
merintah tersebut, menunjukkan bahwa tindakan
aborsi diilegalkan oleh pemerintah. Namun pada
kenyataannya, aborsi masih sering dilakukan. Salah
satu penyebabnya adalah pergaulan bebas yang se-
makin marak terjadi (www.dunia-wanita.com).

Dewasa ini tindakan aborsi semakin marak
dilakukan di kalangan remaja. Menurut Kompas, 3
Maret 2000, di tahun 1995, diperkirakan 8,9% kasus
aborsi terjadi, tahun 2000 diperkirakan terjadi
15,3% kasus aborsi, dan pada tahun 2005 diper-
kirakan 17,6% kasus aborsi terjadi. Hal ini menun-
jukkan bahwa kasus aborsi yang terjadi di Indonesia
semakin meningkat setiap tahunnya.

Sebagian besar umat Kristiani memandang
aborsi sebagai sesuatu yang tidak pantas untuk
dilakukan. Tindakan tersebut sama juga dengan
membunuh remaja lain.(pintuajaibku.com).

JK (23 tahun), sering hadir dalam kebaktian
di gereja “X”, tetapi ia tidak terlalu aktif dalam
pelayanan. Di antara teman-temannya JK cukup
dikenal. Ketika JK berusia 17 tahun, JK pernah
melakukan free sex dan hamil. Saat JK mengetahui
bahwa dirinya hamil, JK berpikir untuk meng-
gugurkan kandungannya karena jika JK ketahuan
hamil, ia akan dikeluarkan dari sekolahnya. Pada
akhirnya JK menggugurkan kandungannya yang
baru berusia beberapa hari (JK, komunikasi pribadi,
16 Oktober 2009). Aborsi ini termasuk aborsi yang
disengaja (Abortus provocatus).

Ada beberapa faktor yang dapat menyebab-
kan remaja melakukan aborsi, diantaranya adalah
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tidak ingin memiliki anak karena mengganggu
sekolah dan belum siap, tidak mempunyai cukup
uang untuk merawat anak, sudah banyak anak, tidak
ingin memiliki anak tanpa ayah, masih terlalu muda,
dan menjadi aib bagi keluarga (www.aborsi.org).
Saat remaja memutuskan untuk melakukan aborsi,
dapat dikatakan bahwa remaja tersebut tidak
menginginkan kehadiran seorang anak. Salah
satunya bisa disebabkan oleh seks pranikah yang
dilakukan oleh remaja tersebut.

Hasil penelitian di Indonesia, salah satunya
di Denpasar, menunjukkan 10-31% remaja yang
belum menikah sudah pernah melakukan hubungan
seksual. (id.wikipedia.org). Di Bandung, Jakarta,
dan Yogyakarta, 21-30% remaja telah melakukan
hubungan seks pra-nikah (www.dunia-wanita.com).

Salah satu resiko yang dihadapi remaja
yang melakukan seks pra nikah adalah kehamilan.
Saat remaja tersebut mengetahui bahwa dirinya
hamil, tidak menutup kemungkinan ia akan melaku-
kan aborsi. Padahal jika dilihat dari sudut pandang
normatif gereja dan hukum vyang berlaku di
Indonesia, aborsi masih diilegalkan atau tidak boleh
dilakukan (www.aborsi.org). Akan tetapi pada ke-
nyataannya, terutama di Indonesia, masih banyak
wanita yang tidak segan-segan melakukan aborsi
(www.bkkbn.go.id).

Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan dipakai untuk
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif. Teknik sta-
tistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap obyek yang dite-
liti melalui data sampel atau populasi sebagaimana
adanya (Sugiyono, 2005).

Menurut Hadjar (1999), metode pendekatan
kuantitatif merupakan suatu proses berpikir deduk-
tif, yang diawali dengan penentuan konsep yang
abstrak berupa teori yang masih umum sifatnya ke-
mudian dilanjutkan dengan pengumpulan bukti un-
tuk dilakukan pengujian. Metode kuantitatif mene-
kankan pada pengukuran dengan menggunakan tek-
nik statistik (Kumar, 1999).

Penelitian  ini  dikategorikan  sebagai
penelitian deskriptif karena penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui nilai variable mandiri tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan antara
satu variabel dengan variabel yang lain (Sugiyono,
2005)

Variabel Penelitian

Mengacu pada tujuan dalam penelitian ini
yaitu gambaran sikap remaja gereja “X” terhadap
perilaku aborsi, maka penelitian ini hanya meng-
gunakan 1 variabel yaitu sikap terhadap aborsi.

Definisi Variabel

Definisi konseptual dari sikap terhadap
aborsi adalah keadaan diri dalam manusia yang
menggerakkan untuk bertindak atau berbuat dengan
perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek situa-
si atau kondisi di lingkungan sekitarnya, dalam hal
ini aborsi, dan memberikan kesiapan untuk meres-
pon yang sifatnya positif atau negatif terhadap ob-
yek atau situasi tersebut.

Definisi operasional dari sikap terhadap
aborsi pada penelitian ini adalah skor total dari hasil
pengukuran kuesioner yang dipengaruhi oleh 6 fak-
tor yaitu pengalaman pribadi, kebudayaan, orang
lain yang dianggap penting, lembaga pendidikan
dan agama, media massa, dan faktor emosional.
Keenam aspek ini juga berkaitan dengan aspek kog-
nitif, konatif, dan afektif. Skor dari hasil peng-
ukuran tersebut, menggambarkan subyek ke dalam
tingkat yang sangat tinggi sampai sangat rendah.
Tingkat tersebut menggambarkan aspek sikap ter-
hadap aborsi yang dimiliki oleh setiap remaja ber-
beda. Semakin tinggi hasil yang didapat menun-
jukkan remaja tersebut semakin positif terhadap
perilaku aborsi, sebaliknya semakin rendah hasil
yang didapat menunjukkan remaja tersebut semakin
negatif terhadap perilaku aborsi.

Subjek Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2005). Karakteristik
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja
dan pemuda gereja “X” yang berada pada rentang
usia 12-23 tahun, berjenis kelamin pria atau wanita,
dan mengikuti ibadah remaja atau pemuda di gereja
“X”. Jumlah populasi remaja dan pemuda gereja
“X” menurut data 3 bulan terakhir adalah 184
orang.

Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2005). Dengan menggunakan rumus
perhitungan Slovin tersebut, dari populasi yang ber-
jumlah 184 orang, diperoleh jumlah sample seba-
nyak 65 orang.
Karakteristik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :
1. Berusia 12-23 tahun.
2. Mengikuti ibadah remaja atau pemuda
gereja “X” minimal 1 tahun.
3. Mengikuti ibadah minimal tiga kali dalam
satu bulan
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Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, karena sampel yang diambil
adalah remaja yang sesuai dengan karakteristik
yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2005).
Teknik sampling ini termasuk dalam nonprobability
sampling karena peneliti tidak memberi kesempatan
yang sama bagi setiap remaja untuk dipilih menjadi
sampel. Dalam penelitian ini, peneliti mencari
subjek yang sesuai dengan karakteristik yang telah
ditentukan. Subjek yang diberi alat ukur penelitian
yang berupa kuesioner hanyalah mereka yang telah
sesuai dan dipilih oleh peneliti sendiri.

Alat Ukur dan Teknik Pengumpulan Data

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup item-item yang terbagi dari 6 aspek,
yaitu pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain
yang dianggap penting, lembaga pendidikan dan
agama, media massa, dan faktor emosional. Seluruh
item tersebut berkaitan dengan aspek kognitif, aspek
konatif, dan aspek afektif yang merupakan faktor
pembentuk sikap.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data yang akan digunakan berbentuk kuesioner.
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan secara ter-
tulis yang harus dijawab oleh responden secara
tertulis (Kumar, 1999). Subjek penelitian yang telah
ditentukan sebelumnya akan diberikan kuesioner
dan hasil dari pengisian kuesioner tersebut akan di-
analisa nantinya.

Kuesioner dalam penelitian
dalam 3 bagian:

1. Bagian informed consent, bagian ini berisi
persetujuan dan meminta kesediaan responden
untuk mengisi kuesioner.

2. Bagian lembar keterangan diri yang berisi
inisial responden, usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, anak ke, suku, hubungan orangtua,
pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, bacaan favorit,
acara televisi favorit, idola, nomor HP, lama
menjadi anggota youth atau teens, frekuensi
ikut kebaktian youth atau teens dalam satu
bulan, dan apa yang dilakukan dalam kondisi
emosional. Data tersebut akan digunakan untuk
memperkaya hasil penelitian.

3. Bagian ini berisi 60 item dalam pernyataan
skala sikap dengan 4 alternatif jawaban yaitu
“sangat setuju (SS)”, “setuju (S)”, “tidak setuju
(TS)?, dan “sangat tidak setuju (STS)”.
Responden diminta untuk memilih satu dari
empat pilihan jawaban tersebut.

ini terbagi

Skor masing-masing subyek dapat diper-
oleh dari hasil penjumlahan skor-skor item pada

satu dimensi untuk 6 dimensi yang ada. Sehingga
setiap subyek akan mempunyai 6 skor yang me-
rupakan hasil dari skor total masing-masing di-
mensi. Skor-skor yang didapat nantinya akan mem-
berikan gambaran sikap remaja gereja “X” terhadap
perilaku aborsi dan faktor yang mendominasi
remaja gereja “X” dalam menentukan sikap ter-
hadap perilaku aborsi.

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Validitas dapat diartikan sejauh mana alat
ukur mengukur konstruk yang hendak diukur
(Anastasi & Urbina, 1997). Validitas merupakan
indeks yang menunjukkan seberapa jauh suatu alat
ukur betul-betul mengukur apa yang hendak diukur
(Ancok, 1993). Validitas digambarkan sebagai suatu
proses pengumpulan bukti untuk mendukung kesim-
pulan yang akan dibuat berdasarkan skor tes
(Anastasi & Urbina, 1997). Validitas menjadi
sangat penting dalam sebuah penelitian, karena hasil
dari penelitian dapat dipertanggung jawabkan apa-
bila dinyatakan valid. Jika alat tes tersebut sesuai
dengan konsep dan berhubungan secara sempurna
dengan variabel-variabel lainnya, maka dapat dika-
takan semakin tinggi tingkat validitas alat tes ter-
sebut.

Jenis validitas yang dilakukan dalam peneli-
tian ini adalah construct validity. Uji validitas dila-
kukan untuk mengukur ketepatan alat ukur dalam
mengukur suatu konstruk secara teoritis (Anastasi &
Urbina, 1997). Construct validity dalam penelitian
ini diukur dengan mengkorelasikan skor tiap item
dengan skor total menggunakan korelasi pearson
product moment karena hendak melihat korelasi
linear dan kedua skor yang akan dikorelasikan
merupakan skor kontinyu (Gravetter & Wallnau,
2004). Interpretasi uji validitas akan dilihat dari per-
bandingan antara rune dengan rhiwng. Apabila di-
dapat rhiwng > laer Maka alat ukur valid mengukur
konstruk yang ada.

Reliabilitas

Reliabilitas merupakan konsistensi skor
yang dicapai oleh orang yang sama ketika mereka
diuji ulang, dengan tes yang sama pada kesempatan
yang berbeda, atau dengan seperangkat butir-butir
equivalen yang berbeda, atau di bawah kondisi
pengujian berbeda (Anastasi & Urbina, 1997). Uji
reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat
konsistensi alat ukur dalam mengukur variabel yang
hendak diukur (Kerlinger, 1995).

Uji reliabilitas yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
alpha cronbach (coefficient alpha). Metode ini di-
gunakan karena item-item pada skala pengukuran
alat ukur ini merupakan item non dikotomi atau
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kontinum (multiple-scored items), respon subyek di-
beri skor dengan skala 1-4, sehingga perlu diadakan
uji homogenitas antar item (Anastasi & Urbina,
1997). Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan
coeffisien alpha ini dapat dikatakan reliabel jika
nilai cronbach alpha > 0,6 (Nunnally, 1994).

Hasil Uji Validitas Alat Ukur

Peneliti melakukan uji coba terhadap alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini dengan
melakukan pengambilan data pada 30 orang yang
memenuhi karakteristik yang telah ditentukan oleh
peneliti.

Selanjutnya peneliti melakukan uji validitas
dengan menggunakan rumus korelasi pearson pro-
duct moment. Dari 60 item yang diujikan diperoleh
58 item yang berkorelasi signifikan.

Analisis Data

Untuk penelitian ini, peneliti akan meng-
gunakan teknik analisa berupa statistik deskriptif.
Teknik statistik deskriptif merupakan teknik analisa
yang bertujuan untuk menggambarkan atau meng-
analisa suatu keadaan, mengorganisasikan dan me-
rangkum hasil pengamatan sehingga mudah di-
mengerti dan bukan bertujuan untuk membuat suatu
kesimpulan (Grimm, 1993).

Pada awalnya peneliti akan memberikan
skoring pada setiap jawaban subjek, skor-skor pada
tiap itemnya dijumlahkan untuk setiap dimensinya.
Setelah didapat skor total pada setiap dimensi, lalu
dihitung rata-ratanya, penghitungan untuk skor rata-
rata ini juga dilakukan pada setiap dimensi, yang
akan disebut nilai mean sample, sehingga akan
diperoleh delapan belas buah nilai mean sampel.
Nilai mean sampel tersebut nantinya akan diban-
dingkan dengan mean secara teoritis, sehingga akan
diperoleh gambaran sikap remaja gereja “X” ter-
hadap perilaku aborsi.

Peneliti menggunakan rumus perhitungan
rata-rata untuk mendapatkan gambaran sikap remaja
gereja “X” terhadap perilaku aborsi. Selain metode
penghitungan di atas, peneliti juga menggunakan
metode penghitungan gambaran umum penelitian.
Metode analisa presentase terhadap data demografis
digunakan untuk mengetahui gambaran umum pada
sampel penelitian.

Dalam penelitian ini, digunakan kuesioner
dengan skala likert untuk menggambarkan respon
remaja terhadap pernyataan-pernyataan yang dise-
diakan. Skala Likert dalam penelitian ini terdiri dari
empat kategori, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Peneliti
akan menganalisa dengan memberikan skor 1 untuk
STS, skor 2 untuk TS, skor 3 untuk S, skor 4 untuk
SS.

Hasil pengukuran yang diperoleh setelah
melakukan analisis data, akan dikelompokkan ke
dalam tiga kategori yaitu positif, inkonsisten, dan
negatif.

Analisa Dan Interpretasi Data
Gambaran Umum Sampel Penelitian

Subjek pada penelitian ini berjumlah 65
orang dan seluruhnya adalah jemaat di kebaktian re-
maja di Gereja “X”. Dari 65 kuesioner yang dibagi-
kan, keseluruhannya dikembalikan dengan jawaban
skala yang lengkap sehingga dapat dilakukan
analisa secara keseluruhan.

Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat
bahwa subjek yang berjenis kelamin laki-laki ber-
jumlah 28 orang atau 43,1% dari keseluruhan sub-
jek. Subjek yang berjenis kelamin wanita berjumlah
37 orang atau 56,9%.dari keseluruhan subjek yang
berjumlah 65 orang. Hal ini disebabkan oleh jumlah
jemaat yang mengikuti kebaktian di gereja “X” le-
bih didominasi oleh wanita daripada laki-laki.

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa
usia subjek dalam penelitian ini beragam. Usia sub-
jek terbanyak dalam penelitian ini adalah 21 tahun
atau 32,3%, sedangkan usia yang paling sedikit
dalam penelitian ini adalah 16 tahun atau 1,5%.

Tingkat Pendidikan

Diagram di atas menunjukkan tingkat pen-
didikan subjek yang mengikuti penelitian ini.
Diagram di atas menunjukkan bahwa subjek yang
mengikuti penelitian ini dengan tingkat pendidikan
mahasiswa berjumlah 45 orang atau 69,2% dari ke-
seluruhan subjek, subjek dengan tingkat pendidikan
SMA berjumlah 19 orang atau 29,2% dari keselu-
ruhan subjek, dan subjek dengan tingkat pendidikan
SMP berjumlah 1 orang atau 1,5% dari keseluruhan
subjek.

Hubungan Orangtua

Diagram di atas menunjukkan prosentase
hubungan orangtua subjek. Diperoleh proporsi un-
tuk subjek dengan hubungann orangtua yang tidak
bercerai lebih banyak jika dibandingkan subjek de-
ngan orangtua yang bercerai. Subjek dengan orang-
tua yang tidak bercerai berjumlah 64 orang atau
98,5% dari total keseluruhan subjek, sedangkan
subjek dengan orangtua yang bercerai hanya ber-
jumlah 1 orang dari total keseluruhan subjek atau
1,5%.

Diagram di atas menunjukkan proporsi sub-
jek berdasarkan bacaan favorit yang mereka pilih.
Dari 65 subjek, 38,5% atau 25 orang memilih mem-
baca majalah. Majalah menjadi pilihan bacaan yang
paling banyak dipilih oleh subjek dalam penelitian
ini. 26,2% atau 17 orang dari keseluruhan subjek
memilih koran sebagai bacaan favorit mereka, 20%
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atau 13 orang dari keseluruhan subjek menjadikan
novel sebagai bacaan favorit mereka, dan 15,4%
atau 10 orang memilih komik sebagai bacaan favorit
mereka.

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa
40 orang atau 61,5% dari total keseluruhan subjek
memilih acara hiburan sebagai acara televisi favorit
mereka. 16,9% atau 16 dari 65 orang memilih kar-
tun sebagai acara televisi favorit mereka, 13,8%
atau 11 orang memilih berita sebagai acara televisi
favorit, 4,6% atau 3 orang dari keseluruhan subjek
memilih sinetron sebagai acara televisi favorit me-
reka, dan 3,1% atau 2 orang memilih infotainment.
Sumber yang Memberikan Informasi
Tentang Aborsi.

Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa
69,2% atau 45 orang memperoleh informasi menge-
nai aborsi dari pengetahuan, 26,2% atau 17 dari 65
orang mengetahui aborsi dari orang lain. 3,1% atau
2 orang memperoleh informasi mengenai aborsi me-
lalui pasangan mereka, dan 1,5% atau 1 orang tidak
mengetahui mengenai aborsi.

Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
gambaran umum sikap terhadap Abortus provocatus
dan dimensi yang mendominasi dalam menentukan
sikap terhadap Abortus provocatus.

Gambaran Umum Sikap terhadap Abortus
provocatus

Dalam penelitian ini skala sikap yang diper-
oleh dikategorikan menjadi 3 kelompok besar yaitu
positif (X > p + o), inkonsisten (L — 6 < X < p + o),
dan negatif (X < p — o). Kategori sikap yang inkon-
sisten digunakan oleh peneliti untuk melihat ke-
lompok subjek yang tidak memiliki skor ekstrem
cenderung positif dan skor ekstrem cenderung ne-
gatif.

Dari 65 subjek yang mengikuti penelitian
ini, kategorisasi sikap dilakukan. Mereka yang
memiliki skor total skala sikap diatas 149 akan
dikategorikan memiliki sikap positif, mereka yang
memiliki skor total skala sikap pada rentang 95-149
dikategorikan memiliki sikap yang inkonsistensi,
dan mereka yang memiliki skor total skala sikap di
bawah 95 dikategorikan memiliki sikap yang
negatif.

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa 5%
atau 3 subjek menunjukkan sikap positif terhadap
Abortus provocatus. Sikap positif adalah sikap
dimana remaja setuju terhadap Abortus provocatus.
Sedangkan 8% atau 25 orang menunjukkan sikap
inkonsisten terhadap Abortus provocatus. Sikap
inkonsisten disini dapat diartikan sebagai remaja

yang tidak bersikap positif ataupun negatif terhadap
Abortus provocatus. 57% atau 37 orang menunjuk-
kan sikap negatif terhadap Abortus provocatus.
Sikap negatif disini dapat diartikan sebagai sikap
remaja yang tidak setuju dengan Abortus provo-
catus. Hal ini menunjukkan bahwa remaja gereja
“X” lebih banyak yang memiliki sikap negatif
terhadap Abortus provocatus.

Hal ini dapat dilihat dari beberapa res-
ponden yang menyatakan tidak setuju terhadap be-
berapa item yang mengatakan bahwa aborsi me-
rupakan cara untuk menutupi aib (item 7). Dari data
yang diperoleh, banyak pula yang tidak merasa lega
jika ada teman yang berhasil melakukan aborsi
(item 9). Beberapa responden juga merasa takut me-
lakukan aborsi, walaupun ada teman mereka yang
merasa baik-baik saja (item 13). Walaupun kasihan
dengan gadis hamil yang ditinggal pasangannya, re-
maja gereja “X” tidak berani menyarankannya un-
tuk melakukan aborsi (item 23). Item-item tersebut
merupakan item yang memiliki kecenderungan ber-
sikap negative berdasarkan afektif. Selain afektif,
ada juga item-item yang menegaskan kecende-
rungan remaja untuk tidak melakukan Abortus pro-
vocatus (konatif), misalnya saja banyak yang ber-
anggapan bahwa gereja melarang aborsi, tetapi jika
baru 2 minggu tidak apa-apa (item 2). Ada juga
yang melihat aborsi sebagai sesuatu hal yang biasa,
karena media massa banyak memberitakannya dan
jadi mendukung aborsi (item 5). Ada yang tidak se-
tuju dengan aborsi walaupun ada peraturan yang
memperbolehkan aborsi dengan alasan tertentu Ba-
nyak remaja gereja “X” yang merupakan pendu-
kung pro life sehingga tidak mendukung perilaku
aborsi (item 16).Walaupun banyak informasi yang
didapat dari televisi, koran, majalah, dll mengenai
aborsi, hal tersebut tidak membuat remajagereja
“X” berani untuk memperjuangkan seseorang untuk
aborsi (item 17). Tidak banyak remaja gereja “X”
yang berani menyarankan seseorang untuk mela-
kukan aborsi daripada malu memiliki anak secara
tidak sah (item 18). Tidak banyak juga yang akan
menyuruh seseorang untuk melakukan aborsi jika ia
hamil diluar nikah jika belum siap menghadapi pe-
ran sebagai orang tua (item 19). Sedikit sekali yang
menyarankan seseorang untuk melakukan aborsi
jika tidak memiliki cukup uang untuk merawat anak
(item 20). Sedikit yang memilih aborsi karena takut
menelantarkan anak (item 21), dan juga dengan
item 25 yang mengatakan bahwa aborsi boleh saja
dilakukan jika sudah memiliki banyak anak.

Gambaran  Sikap  terhadap  Abortus

provocatus Berdasarkan Jenis Kelamin
Subjek yang berjenis kelamin laki-laki mau-

pun perempuan lebih banyak memilih sikap negatif
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terhadap Abortus provocatus (94% untuk laki-laki
dan 91% untuk perempuan). Pada kategori sikap
positif, perempuan ternyata lebih banyak memilih
sikap positif terhadap Abortus provocatus (9%)
dibandingkan laki-laki (6%).

Berdasarkan data di atas, perempuan dan
laki-laki lebih banyak memilih sikap negatif ter-
hadap Abortus provocatus. Hal tersebut dapat dise-
babkan oleh beberapa faktor, antara lain mereka
merasa bahwa tindakan tersebut menurut hukum
sama dengan membunuh (item 40). Temuan ini se-
jalan dengan

Dalam penelitian ini, remaja gereja “X”
dengan jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin pe-
rempuan memilih untuk bersikap negatif terhadap
Abortus provocatus. Besar kemungkinan sikap ne-
gatif remaja gereja”X” tersebut didapat dari akti-
vitas mereka di gereja yang di internalisasi ke da-
lam diri mereka. Misalnya saja dengan mendengar
kotbah-kotbah yang disampaikan bahwa tindakan
Abortus provocatus itu dilarang dan melanggar
nilai-nilai  agama, terutama agama kristiani
(Saunders. W. P, 2004). Atas dasar itulah kedua ke-
lompok jenis kelamin dalam penelitian ini memilih
untuk bersikap negatif terhadap Abortus provocatus.

Ada beberapa responden laki-laki remaja
gereja “X” yang memiliki sikap negatif terhadap
Abortus provocatus yang menyatakan bahwa aborsi
tetap tidak boleh dilakukan walaupun sudah me-
miliki banyak anak (item 54), dan bersikap negatif
atau tidak setuju pada pernyataan yang mengatakan
bahwa lebih baik aborsi daripada menelantarkan
anak (item 21). Hasil ini menunjukkan bahwa
dengan alasan apapun, remaja berjenis kelamin laki-
laki tidak setuju atau bersikap negatif terhadap
Abortus provocatus berdasarkan kognitif mereka.

Ada beberapa responden perempuan remaja
gereja “X” yang memiliki sikap negatif terhadap
Abortus provocatus yang menyatakan bahwa me-
reka ikut merasa cemas jika mendengar ada teman
yang akan melakukan aborsi” (item 33), juga me-
reka merasa kecewa bila ada teman yang melakukan
aborsi” (item 47). Hasil ini menunjukkan bahwa re-
maja berjenis kelamin perempuan bersikap negatif
terhadap Abortus provocatus berdasarkan afeksi
mereka.

Dilihat dari jenis kelamin, ternyata remaja
berjenis kelamin laki-laki lebih memilih bersikap
negative terhadap Abortus provocatus berdasarkan
kognitif mereka, sedangkan pada remaja dengan
jenis kelamin perempuan memilih bersikap negative
terhadap Abortus provocatus berdasarkan afektif
mereka. Laki-laki lebih mengekspresikan ketidak-
takutan, lebih kasar dalam perbuatan, bahasa dan
perasaan. Perempuan mengekspresikan diri sendiri
lebih mudah terharu dan simpatik, lebih malu-malu,

lebih pemilih dan sensitif secara estetik, secara

umum lebih emosional. (www.psychemate.blog
spot.com)
Gambaran  Sikap  terhadap  Abortus

provocatus Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa
subjek dalam penelitian ini paling banyak berada
pada rentang usia 18-23 tahun atau pada fase remaja
akhir. Usia 18-23 tahun merupakan masa remaja
akhir dimana terdapat hal-hal penting yang ber-
kembang pada tahap ini diantaranya adalah mulai
memperhatikan kejadian-kejadian realistis yang ter-
jadi di sekitarnya dan mulai menunjukkan sikap
yang jelas terhadap fenomena tertentu (Santrock,
2005). Hal ini juga terjadi pada subjek yang berada
pada rentang usia 18-23 tahun dalam penelitian ini.
Mereka cenderung memilih untuk bersikap negatif
terhadap Abortus provocatus berdasarkan konatif
mereka. Remaja pada rentang usia ini tidak akan
mengijinkan seseorang untuk aborsi walaupun
mereka belum siap menghadapi peran sebagai orang
tua (item 45).

Remaja awal cenderung bersikap negatif
berdasarkan afeksi mereka, karena perkembangan
mereka yang masih belum stabil (Santrock, 2005).
Dalam hal ini dapat dilihat dari subjek yang berusia
kurang dari 18 tahun yang banyak merasa tidak se-
tuju dengan Abortus provocatus dengan tidak berani
menyarankan seseorang untuk melakukan aborsi
daripada malu memiliki anak secara tidak sah (item
18). Remaja pada rentang usia kurang dari 18 tahun
memilih untuk bersikap berdasarkan afeksi mereka,
sedangkan remaja pada rentang usia 18-23 tahun
memilih bersikap berdasarkan konatif mereka.

Gambaran Sikap terhadap Abortus provo-
catus Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Bahwa subjek terbanyak dalam penelitian
ini berasal dari tingkat pendidikan mahasiswa yaitu
29 orang. Dari 29 orang, 97% menunjukkan sikap
negatif dan hanya 3% yang menunjukkan sikap po-
sitif terhadap Abortus provocatus. Subjek dalam pe-
nelitian ini yang berasal dari tingkat pendidikan
SMA berjumlah 11 orang dimana 82% memilih ber-
sikap negatif terhadap Abortus provocatus dan 18%
memilih bersikap positif terhadap Abortus provo-
catus.

Mahasiswa berada pada rentang usia 18-23
tahun. Pada usia tersebut terjadi perubahan kognitif
dimana remaja telah dapat berpikir secara realistis
dan dapat mengambil sikap terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi di sekitarnya (Santrock,
2005). Begitu pula dengan subjek dalam penelitian
ini. Mereka telah dapat berpikir realistis sehingga
mereka dapat menentukan sikap terhadap
fenomena-fenomena yang ada, salah satunya adalah
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Abortus provocatus, dan mereka memilih untuk
bersikap negatif yang berarti tidak mendukung
adanya Abortus provocatus. Hal ini dapat dilihat
dengan banyaknya subjek yang menjawab Sangat
Setuju (SS) pada pernyataan “Saya tidak segan-
segan menghalangi teman saya yang akan
melakukan aborsi” (item 53). Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa sikap konatif lebih berperan pada
remaja dengan tingkat pendidikan mahasiswa.

Data di atas juga menunjukkan prosentase
subjek yang berasal dari tingkat pendidikan SMA
lebih besar dibandingkan mahasiswa dan mereka
memilih untuk bersikap positif. Subjek dengan ting-
kat pendidikan SMA berada pada rentang usia 15-
18 tahun dimana pada masa tersebut perubahan em-
osi terjadi secara cepat dan drastis sehingga mereka
cenderung mengikuti emosi tersebut tanpa dipi-
kirkan konsekuensi dan akibatnya (Erikson dalam
Santrock, 2005). Hal ini diperkuat oleh beberapa
jawaban setuju pada pernyataan “saya akan mem-
bela teman yang dipaksa orang tuanya untuk aborsi”
(item 57). Dapat dikatakan bahwa remaja pada
tingkat pendidikan SMA lebih menggunakan afeksi
mereka dala mengambil suatu keputusan.

Gambaran  Sikap  terhadap  Abortus
provocatus berdasarkan Hubungan Orang-
tua

Bahwa 36 dari 39 orang yang berasal dari
orangtua yang utuh memilih bersikap negatif terha-
dap Abortus provocatus dan hanya 3 orang yang
memilih untuk bersikap positif terhadap Abortus
provocatus. Hanya terdapat satu orang yang berasal
dari keluarga yang bercerai, tetapi remaja tersebut
juga bersikap negatif terhadap Abortus provocatus.

Berdasarkan hubungan orang tua yang utuh,
diperoleh hasil Sangat Tidak Setuju (STS) pada per-
nyataan yang menyatakan bahwa keluarga manapun
tidak akan setuju pada aborsi (item 35). Keluarga
utuh maupun bercerai cenderung tidak setuju atau
bersikap negatif terhadap Abortus provocatus. Ada
yang menganggap bahwa aborsi tetap masih boleh
dilakukan dengan alasan tertentu, misalnya saja jika
si ibu tersiksa dengan kehamilannya (item 12). Hal
ini menyebabkan adanya remaja yang bersikap po-
sitif terhadap Abortus provocatus.

Gambaran Sikap terhadap Abortus provoca-
tus Berdasarkan Bacaan Favorit

Berdasarkan  tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa hampir seluruh subjek dengan
pilihan bacaan favorit yang beragam cenderung
bersikap negatif terhadap Abortus provocatus. Baik
bacaan fiksi maupun non fiksi, remaja dalam
penelitian ini lebih cenderung bersikap negatif
terhadap Abortus provocatus, walaupun ada

sebagian remaja yang bersikap positif terhadap
Abortus provocatus. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa subjek memilih untuk bersikap
negatif terhadap Abortus provocatus walaupun
bacaan favorit yang dipilih oleh subjek beragam,
seperti yang dinyatakan oleh beberapa subjek
bahwa aborsi sudah menjadi hal biasa yang
diberitakan di media massa, tetapi tetap saja subjek
tidak setuju terhadap Abortus provocatus.

Gambaran Sikap terhadap Abortus provocatus
Berdasarkan Acara Televisi Favorit

Data di atas menunjukkan bahwa hampir
sebagian besar remaja yaitu 92,5% memilih sikap
negatif terhadap Abortus provocatus walaupun
acara televisi favorit yang mereka pilih beragam.
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan bahwa remaja
gereja “X” melihat dari media massa bahaya
melakukan aborsi, jadi mereka sangat menentang
aborsi” (item 55). Remaja yang memilih bersikap
positif terhadap Abortus provocatus hanya
berjumlah 3 orang atau 7,5%.

Walaupun jumlah remaja yang memilih
berita berbeda dengan jumlah remaja yang memilih
non berita sebagai acara televisi favorit mereka,
tetapi dari kedua acara televisi favorit tersebut lebih
banyak subjek yang memilih untuk bersikap negatif
terhadap Abortus provocatus, dan hanya sebagian
yang memilih bersikap positif terhadap Abortus
provocatus.

Gambaran Sikap terhadap Abortus provo-
catus Berdasarkan Sumber Informasi Me-
ngenai Aborsi

Data menunjukkan bahwa hanya 3 orang
atau 7,5% remaja memilih bersikap positif terhadap
Abortus provocatus walaupun mereka mendapatkan
informasi  mengenai aborsi melalui  berbagai
sumber. 37 orang atau 92,5 % yang memperoleh
informasi mengenai aborsi dari berbagai sumber
memilih untuk bersikap negatif terhadap Abortus
provocatus. Hal ini didukung oleh jawaban subjek
yang mengatakan bahwa informasi yang mereka
peroleh dari media massa mengenai aborsi membuat
mereka tahu bahwa aborsi itu berbahaya” (item 31).

Dalam penelitian ini banyak subjek yang
memperoleh informasi mengenai aborsi dari penge-
tahuan yang berasal dari berbagai sumber seperti
buku, televisi, dll. Namun hanya 3 dari 30 orang
yang memilih untuk bersikap positif terhadap
Abortus provocatus, sedangkan 27 orang atau 90%
memilih  bersikap negatif terhadap Abortus
provocatus.

Berdasarkan sumber informasi mengenai
Abortus provocatus, didapatkan bahwa orang lain
dapat memberikan pengaruh yang lebih besar untuk
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remaja bersikap negatif, sedangkan berdasarkan
data sekunder atau data yang didapat dari penge-
tahuan, walaupun lebih bersikap negatif, tetapi tetap
terbuka peluang untuk bersikap positif terhadap
Abortus provocatus.

Faktor yang Paling Mendominasi Subjek
dalam Menentukan Sikap terhadap Abortus
provocatus

Untuk mengetahui faktor apakah yang pa-
ling mendominasi subjek dalam menentukan sikap,
peneliti melakukan penghitungan dengan meng-
gunakan Z-score pada SPSS 16. Setelah peneliti
mendapatkan nilai Z score kemudian peneliti meng-
analisa faktor apakah yang paling mendominasi
subjek dalam menentukan sikap terhadap Abortus
provocatus.

Berdasarkan data yang dipaparkan di atas,
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
dari beberapa faktor yang ada ternyata faktor emo-
sional adalah faktor yang paling mendominasi
subjek dalam menentukan sikap terhadap Abortus
provocatus.

Jika dilihat dari aspek sikap, aspek kognitif
merupakan aspek yang tidak terlalu mempengaruhi
remaja gereja “X” untuk mengambil sikap terhadap
Abortus provocatus, tetapi aspek konatif merupakan
aspek yang paling mendominasi remaja gereja “X”
untuk memiliki sikap terhadap Abortus provocatus.

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang peneliti
berikan pada bab 4, maka peneliti dapat menarik
beberapa kesimpulan dalam penelitian ini. Pertama,
remaja dalam penelitian ini cenderung bersikap
negatif atau tidak setuju dengan perilaku aborsi. Hal
ini dapat dibuktikan dengan hasil skor remaja yang
cenderung kecil yaitu dibawah 95. Kedua, peneli-
tian ini juga ingin melihat faktor apakah yang paling
mendominasi subjek dalam menentukan sikap ter-
hadap Abortus provocatus. Peneliti menggunakan
uji Z score untuk melihat faktor apakah yang paling
mendominasi subjek dalam menentukan sikapnya
terhadap Abortus provocatus. Dari beberapa faktor
yang mempengaruhi remaja dalam menentukan
sikap, ternyata faktor emosional adalah faktor yang
paling mendominasi subjek dalam penelitian ini
dalam menentukan sikap terhadap Abortus provo-
catus. Ketiga, dilihat dari data demografis yang me-
nunjukkan bahwa penelitian ini lebih banyak diikuti
oleh subjek yang berjenis kelamin wanita. Selain itu
jika ditinjau dari segi usia, usia subjek terbanyak
yang mengikuti penelitian ini adalah 21 tahun. Jika
dilihat dari tingkat pendidikannya, subjek terbanyak
yang mengikuti penelitian ini adalah mahasiswa.
Hampir seluruh subjek dalam penelitian ini berasal

dari keluarga yang tidak bercerai. Bacaan favorit
yang banyak dipilih oleh subjek dalam penelitian ini
adalah non fiksi, sedangkan acara televisi favorit
yang banyak dipilih oleh subjek adalah acara non
berita. Hampir seluruh subjek memperoleh infor-
masi mengenai Abortus provocatus dari pengetahu-
an yang mereka peroleh secara remaja.

Jika dilihat dari data demografis yang
digunakan dalam penelitian ini, baik dari segi jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, hubungan orang-
tua, bacaan favorit, acara televisi favorit, dan sum-
ber informasi mengenai aborsi, hampir seluruh sub-
yek dalam penelitian ini memilih untuk bersikap ne-
gatif terhadap Abortus provocatus. Hal ini disebab-
kan oleh budaya Indonesia yang menganut budaya
Timur dimana Abortus provocatus adalah tindakan
yang dianggap negatif dan menyalahi norma yang
ada dalam budaya Timur.
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